




Nila Mirnawati, (2017): Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam 
Meningkatkan Keterbukaan Diri Siswa Kelas X di SMA 
Negeri 12 Pekanbaru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan eksperimen dengan jenis The One Group pretest-
posttes design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS sedangkan objek penelitian 
ini adalah efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterbukaan diri 
siswa. Populasi penelitian ini berjumlah 230 siswa. Sampel diambil sebanyak 10 orang 
siswa yang memiliki tingkat keterbukaan diri yang rendah. Teknik  pengumpulan data 
dilakukan dengan angket dan observasi. Adapun untuk analisis data, peneliti menggunakan 
Uji  Wilcoxon’s. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterbukaan diri siswa sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok berada dikategori sedang dengan rata-rata 60.95 
dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterbukaan diri 
siswa  mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi dengan rata- rata 80.85. Maka dapat 
dikatakan adanya perbedaan pre test dan post test. Jadi dapat disimpulkan layanan 
bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa yang dilihat dari 
hasil analisis data bahwa z tabel<zhitug, 0,005,<0,05  sehingga Ho ditolak.  















Nila Mirnawati, (2017): The Effectiveness of Group Guidance Service in Increasing 
Student Self-Disclosure at State Senior High School 12 
Pekanbaru 
This research was an Experiment with the one group pretest and posttest design.  
This research aimed at increasing student self-disclosure.  This research was administered to 
students at State Senior High School 12 Pekanbaru in the Academic Year of 2016/2017, and 
230 students were the population.  The subjects of this research were 10 students that were 
also the samples taken from a part of the population.  Likert scale was the instrument used.  
SPSS 17.00 for Windows was used to test the validity.  Wilcoxon’s test was used to analyze 
the data.  The research findings revealed that student self-disclosure before implementing 
Group Guidance service was on medium category and its mean score was 85.30.  After 
implementing Group Guidance service, student self-disclosure increased to high category and 
its mean score was 112.70.  Then, it could be stated that there was a difference between 
pretest and posttest.  Thus, it could be concluded that Group Guidance service was effective 
to increase student self-disclosure that could be identified from the result of data analysis.  
Ztable was lower than Zobserved or 0.005<0.05 that Ho was rejected. 
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